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ABSTRACT 
The ability to read the Qur’an with proper intonation and Tajwid 
rules is a key aspect of Islamic education. However, in rural areas 
such as Banjar Agung Village, this skill remains low due to limited 
access to structured religious education and a lack of consistent 
guidance. The Ummi Method offers an innovative approach that 
combines classical group learning, individual reading (sorogan), and 
repetitive drills in a structured and engaging manner. This 
community service project used a qualitative descriptive method 
involving observation, interviews, and reading assessments. The 
targets were TPQ students and teenagers. The results showed 
significant improvement in applying Tajwid rules such as mad 
thabi’i, qalqalah, and ghunnah, along with increased motivation and 
confidence. The community’s positive response indicates that the 
method is effective not only cognitively but also affectively and 
socially. Therefore, the Ummi Method is recommended as a strategic 
solution to improve Qur’anic literacy in rural communities.  
Keywords: Ummi Method, Qur’anic Literacy, Tajwid 
 

ABSTRAK 
Kemampuan membaca Al-Qur’an secara tartil dan sesuai tajwid 
merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam. Namun, di wilayah 
pedesaan seperti Desa Banjar Agung, kemampuan ini masih rendah 
akibat terbatasnya akses pendidikan agama dan minimnya 
pendampingan. Metode Ummi hadir sebagai pendekatan inovatif yang 
mengombinasikan teknik klasikal, sorogan, serta metode pembiasaan 
dan pengulangan secara terstruktur. Kegiatan ini merupakan bagian 
dari pengabdian masyarakat dengan pendekatan deskriptif kualitatif 
melalui observasi, wawancara, dan uji kemampuan membaca. 
Sasaran meliputi anak-anak TPQ dan remaja. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan tajwid seperti mad thabi’i, 
qalqalah, dan ghunnah, serta meningkatnya motivasi dan 
kepercayaan diri peserta. Respon positif masyarakat menunjukkan 
bahwa metode ini tidak hanya efektif secara kognitif, tetapi juga 
berdampak pada aspek afektif dan sosial. Oleh karena itu, metode 
Ummi layak direkomendasikan untuk meningkatkan literasi Al-Qur’an 
di masyarakat pedesaan. 
Kata kunci: Metode Ummi, Literasi Al-Qur’an, Tajwid 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar merupakan salah satu aspek esensial dalam 
praktik keagamaan umat Islam. Kemampuan ini tidak hanya mencerminkan aspek ibadah, tetapi 
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juga menjadi fondasi dalam memahami isi kandungan wahyu ilahi. Oleh karena itu, penguasaan 
terhadap ilmu tajwid—yang mengatur tata cara pelafalan huruf-huruf Al-Qur’an secara tepat dan 
tartil—merupakan keahlian dasar yang seharusnya dimiliki oleh setiap muslim. Sayangnya, 
realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman tajwid masih sangat terbatas di kalangan 
masyarakat, terutama di wilayah-wilayah pedesaan yang akses terhadap pendidikan agama masih 
tergolong rendah.  

Salah satu wilayah yang mengalami tantangan serupa adalah Desa Banjar Agung, 
Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh 
tim pengabdian, ditemukan bahwa sebagian besar warga, termasuk anak-anak dan kelompok ibu-
ibu, masih belum mampu membaca Al-Qur’an secara fasih. Mereka kerap melakukan kesalahan 
dalam pelafalan huruf hijaiyah, tidak memahami tanda baca panjangpendek (mad), serta belum 
mengenali hukum-hukum bacaan dasar seperti idgham, ikhfa’, dan qalqalah. Hal ini tentu 
mengindikasikan adanya kesenjangan dalam sistem pendidikan nonformal yang selama ini 
menjadi tumpuan utama pembelajaran agama di desa tersebut.  

Permasalahan ini tidak hanya berasal dari keterbatasan fasilitas dan sumber daya manusia, 
tetapi juga metode pengajaran yang kurang terstruktur. Pengajian tradisional di tingkat 
masyarakat sering kali mengandalkan pengulangan hafalan tanpa memberikan fondasi 
pembelajaran tajwid yang aplikatif. Dalam situasi ini, diperlukan intervensi melalui pendekatan 
pedagogis yang sistematis dan kontekstual, agar proses pembelajaran dapat lebih mudah 
diterima oleh masyarakat dan menghasilkan perubahan signifikan dalam waktu yang terukur.  

Salah satu metode yang telah terbukti efektif dalam mengatasi persoalan tersebut adalah 
Metode Ummi. Metode ini dikembangkan dengan prinsip pendidikan yang berbasis pada 
pembiasaan (habituation), penguatan karakter, serta teknik pengajaran yang komunikatif. Ummi 
Foundation selaku penggagas metode ini menekankan pentingnya keterlibatan emosional peserta 
didik melalui pendekatan yang menyenangkan dan tidak kaku. Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa metode Ummi dapat meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an anak-anak 
secara signifikan dalam jangka waktu yang relatif singkat3. Selain itu, Arwani menyatakan bahwa 
struktur pembelajaran dalam metode Ummi bersifat modular dan fleksibel1, sehingga 
memungkinkan untuk diterapkan di berbagai latar belakang sosial dan usia.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk: (1). 
Melakukan pemetaan awal terhadap tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an masyarakat Desa 
Banjar Agung. (2). Menerapkan metode Ummi secara langsung dalam proses pembelajaran untuk 
memperbaiki kualitas bacaan Al-Qur’an masyarakat. (3). Mengevaluasi sejauh mana metode ini 
mampu meningkatkan literasi Al-Qur’an, khususnya dari segi penguasaan ilmu tajwid dasar.  

Diharapkan, melalui pendekatan yang integratif dan partisipatif ini, masyarakat Desa 
Banjar Agung dapat mengalami peningkatan yang signifikan dalam keterampilan membaca Al-
Qur’an, sekaligus memperkuat semangat kolektif dalam membangun budaya literasi keagamaan 
yang lebih baik di tingkat komunitas. 
 
METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di tiga lokasi rintisan : TPQ At-Taqwa Serning sebanyak 
77 murid, TPQ Al-Mukminun Sonosari sebanyak 40 murid, TPQ Nurul Iman 28 murid. Kegiatan 
berlangsung selama April–Juni 2025 di TPQ dan mushalla Desa Banjar Agung. Penyajian data 
bersifat deskriptif kualitatif, yang orientasinya pada penggambaran proses pelatihan dan 
perubahannya, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dokumentasi, serta penilaian awal dan akhir (pre-test dan post-test). 

Adapun tahapan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi Awal (Minggu ke-1) 

Tim pelaksana menggunakan lembar observasi terstandar dan lembar bacaan untuk 
mengukur keterampilan membaca Al-Qur’an, fokus pada makhraj huruf dan 
penerapan hukum tajwid dasar. Observasi ini menjadi titik pijak untuk merancang 
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program pelatihan berikutnya. 
2. Pelatihan Tajwid Dasar (Minggu ke-2–5) 

Materi disampaikan secara klasikal dan sorogan (pembelajaran individual satu-satu) 
sesuai dengan teknik yang dibahas oleh Anwar (2022) Materi mencakup: mad thabi’i, 
qalqalah, ghunnah, ikhfa’, dan idgham. Teknik drill (pengulangan intensif) 
diterapkan setiap sesi untuk membangun kebiasaan membaca benar, sebagaimana 
metode BTQ berbasis drill (Surur et al., (2023)  

3. Praktik Berulang (Selama Pelatihan) 
Peserta secara bergiliran membaca di hadapan tutor, lalu menerima umpan balik 
langsung dan korektif. 
Pendekatan ini diarahkan bukan hanya pada ketepatan teknis, tetapi juga 
membangun motivasi dan kepercayaan diri peserta. 

4. Evaluasi (Minggu ke-6) 
Pre-test dan post-test disusun dan dilaksanakan menggunakan format bacaan yang 
sama untuk mengukur perubahan keterampilan membaca. Penilaian mencakup 
kelancaran, ketepatan pelafalan, dan penerapan hukum tajwid. Hasilnya 
dibandingkan secara kuantitatif untuk memetakan peningkatan performa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi, lembar soal, serta panduan modul 
Ummi. Validitas data dijaga melalui triangulasi teknik dan sumber. Pelaksanaan kegiatan 
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode Ummi di Desa Banjar Agung 
dilaksanakan dalam rentang waktu tiga bulan, melibatkan tiga lokasi utama: TPQ At-Taqwa 
Serning (77 santri), TPQ Al-Mukminun Sonosari (40 santri), dan TPQ Nurul Iman (28 santri). Secara 
keseluruhan, jumlah partisipan yang mengikuti program ini adalah 145 orang dengan rentang usia 
antara 7 hingga 16 tahun. Selain santri TPQ, beberapa guru ngaji dan tokoh masyarakat juga 
terlibat sebagai fasilitator dan pendamping.  

Kegiatan diawali dengan observasi awal dan pre-test untuk menilai kemampuan dasar 
peserta dalam membaca Al-Qur’an. Dari hasil pengamatan awal, ditemukan bahwa sekitar 70% 
peserta mengalami kesulitan dalam melafalkan huruf hijaiyah dengan makhraj yang benar, dan 
lebih dari 80% belum memahami hukum tajwid dasar. Kesalahan umum yang ditemukan meliputi 
pelafalan huruf tebal (tafkhim) seperti “ص”, “ض”, dan “ط” yang tidak sesuai, serta kurangnya 
penguasaan dalam hukum nun mati dan tanwin, seperti ikhfa’ dan idgham.  

Pada minggu ke-2 hingga minggu ke-5, peserta menerima pelatihan intensif berbasis modul 
Ummi dengan pendekatan klasikal (pembelajaran bersama) dan sorogan (individu).  

Materi yang diajarkan mencakup lima fokus utama: mad thabi’i, qalqalah, ghunnah, 
ikhfa’, dan idgham. Selama proses pelatihan, pendekatan drill atau pengulangan menjadi strategi 
utama dalam memperbaiki pelafalan dan pembiasaan tajwid. Metode ini terbukti efektif karena 
peserta secara aktif menirukan bacaan ustadz/tutor, kemudian mendapatkan umpan balik secara 
langsung.  

Selanjutnya, pada minggu ke-6, dilaksanakan post-test yang sama dengan soal pre-test 
sebelumnya. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan skor bacaan peserta sebesar 14 ke 
atas poin, dengan rincian:  

 
Tabel 1. Perbandingan Skor Rata-rata Pre-Test dan Post-Test di Tiga Lokasi Kegiatan 

No. TPQ 
Jumlah 
Peserta 

Skor Rata-rata Pre-
Test 

Skor Rata-rata Post-
Test 

1 TPQ At-Taqwa Serning 77 55 72 

2 
TPQ Al-Mukminun 

Sonosari 
40 53 69 

3 TPQ Nurul Iman 28 52 67 

Sumber: Data olahan tim pengabdian, 2025. 



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas 
ISSN 2988-3059 
Cahaya Ilmu Bangsa 

Vol. 6 No. 2 
Prefix DOI : 10.9765/Krepa.V218.3784 

 

 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran menggunakan 

metode Ummi mampu menjawab kebutuhan peserta dalam memahami bacaan secara tepat. 
Metode sorogan memfasilitasi pembimbingan individual, sedangkan pendekatan klasikal 
memperkuat kemampuan kolektif dan membangun suasana belajar yang menyenangkan. Teknik 
drill membantu peserta memperkuat daya ingat terhadap pola pelafalan dan tajwid. Peningkatan 
motivasi dan rasa percaya diri juga tampak dari antusiasme peserta yang meningkat saat sesi 
praktik. 

Peningkatan ini paling signifikan pada aspek mad thabi’i dan qalqalah, yang sebelumnya 
merupakan bagian paling sering salah dibaca. Selain itu, sejumlah peserta juga menunjukkan 
kemajuan dalam memahami alasan di balik penerapan hukum tajwid, bukan sekadar 
menghafalnya. Guru pendamping melaporkan bahwa peserta menjadi lebih antusias dan percaya 
diri ketika diminta membaca Al-Qur’an di depan umum, terutama pada sesi tadarus rutin.  

Dari sisi afektif dan sosial, dampak positif juga dirasakan oleh masyarakat. Para orang tua 
mulai menunjukkan dukungan aktif dengan mengarahkan anak-anak untuk hadir secara konsisten 
dalam setiap sesi. Beberapa TPQ bahkan berinisiatif melanjutkan penggunaan metode Ummi 
sebagai kurikulum utama pengajaran Al-Qur’an karena melihat efektivitasnya yang tinggi dan 
modulnya yang terstandarisasi.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sulaiman (2020) yang menyatakan bahwa metode 
Ummi mampu meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an secara signifikan, terutama di lingkungan 
pendidikan nonformal. Pendapat serupa diungkapkan oleh Arwani (2009), yang menekankan 
bahwa keberhasilan metode ini terletak pada kesederhanaan pendekatannya dan kesesuaian 
modul dengan kebutuhan masyarakat akar rumput.  

Metode Ummi dalam kegiatan ini ditentukan oleh tiga faktor utama: (1) struktur modul 
yang jelas dan bertahap, (2) keterlibatan tutor yang aktif dan komunikatif, serta (3) keaktifan 
peserta dalam praktik langsung yang diulang-ulang. Penerapan metode Ummi secara kontekstual 
dan partisipatif di Desa Banjar Agung terbukti efektif tidak hanya dalam aspek kognitif 
(pengetahuan tajwid), tetapi juga afektif (motivasi) dan psikomotorik (kefasihan bacaan). Ke 
depan, metode ini layak untuk direplikasi di wilayah pedesaan lainnya dengan penyesuaian lokal.  
 
SIMPULAN 

Program pelatihan membaca Al-Qur’an menggunakan metode Ummi yang dilaksanakan di 
Desa Banjar Agung terbukti memberikan dampak positif yang signifikan. Peningkatan skor rata-
rata dari pre-test sebesar 54 menjadi 70 pada post-test menunjukkan bahwa metode ini efektif 
dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an, terutama dalam penerapan hukum 
tajwid dasar seperti mad thabi’i, qalqalah, dan ghunnah. Keberhasilan ini ditunjang oleh struktur 
metode yang sistematis, pendekatan klasikal dan individual yang interaktif, serta keterlibatan 
aktif para peserta dalam proses latihan.  

Selain aspek kognitif, pelatihan ini juga memperkuat aspek afektif seperti motivasi belajar 
dan rasa percaya diri peserta. Hal ini dibuktikan dengan antusiasme peserta dalam mengikuti 
setiap sesi dan meningkatnya partisipasi dalam kegiatan keagamaan rutin. Secara sosial, metode 
Ummi juga mendorong tumbuhnya kebersamaan dalam komunitas belajar Al-Qur’an di lingkungan 
masyarakat pedesaan.  
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